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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses Pembelajaran 

Menurut Gullford yang dikutip oleh Utami Munandar, “Kreativitas melibatkan proses belajar secara divergen, yaitu kemampuan untuk memberikan berbagai alternatif jawaban berdasarkan informasi yang diberikan”.
 Selanjutnya Samiun seperti yang dikutip oleh Retno Indayati menyebutkan kreativitas adalah “Kemampuan untuk membuat kombinasi-kombiasi baru/melihat hubungan-hubungan baru di antara unsur data atau hal-hal yang sudah ada sebelumnya”.
 Sedangkan Clark Mostakar dalam Utami Munandar menyatakan bahwa kreativitas adalah “Pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam, dan dengan orang lain”.
 Dalam kamus Induk Istilah Ilmiah disebutkan bahwa kreativitas adalah perihal kreatif; daya cipta; kemampuan dalam berkreasi; kekreatif-an.
 Guru yang kreatif adalah guru yang mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, mudah dipahami, mampu mengoptimalkan media pembelajaran yang ada.
Menurut Sund yang dikutip oleh Utami Munandar menyatakan bahwa:

Individu dengan potensi kreatif memiliki ciri-ciri selalu mempunyai hasrat ingin tahu yang besar, bersikap terbuka terhadap pengalaman baru, punya keinginan untuk menemukan dan meneliti, berpikir fleksibel dan bergairah, aktif berdedikasi dalam melaksanakan tugas sulit, menanggapi pertanyaan/punya kebiasaan untuk memberikan jawaban lebih banyak.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan untuk mengekspresikan dan mewujudkan potensi daya berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan unik/kemampuan mengkombinasikan sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lain agar lebih menarik.

Berkaitan dengan masalah pendidikan dan sumber daya manusia tentu tidak terlepas dari sosok guru sebagai pendidik yaitu orang yang berjasa besar terhadap masyarakat dan negara. Guru harus dapat berperan secara profesional dalam melaksanakan tugas pembelajaran sekolah. Oleh karena itu, guru dituntut supaya dapat menguasai dalam pembelajaran dan mampu melaksanakan perannya dengan baik, adapun peran guru yang dimaksud adalah:
1. Guru sebagai fasilitator

Menurut Ramayulis, peran guru sebagai fasilitator adalah “menyediakan situasi dan kondisi yang dibutuhkan individu yang belajar”.
 Oleh karena itu guru harus mampu menyediakan fasilitas sumber belajar guna menunjang tercapainya tujuan pembelajaran.
2. Guru sebagai pembimbing

Peran guru sebagai pembimbing adalah “Memberikan bimbingan terhadap siswa dalam interaksi belajar mengajar”.
 Dalam memberikan bimbingan hendaknya mengetahui dan mengerti berbagai potensi diri anak didik untuk dapat lebih dikembangkan.

3. Guru sebagai motivator

Guru sebagai motivator adalah “Memberikan dorongan dan semangat agar siswa mau dan giat belajar”.
 Dalam upaya memberi motivasi anak didik guru harus mampu menciptakan kondisi sedemikian rupa sehingga anak mau melakukan apa yang dapat dilakukannya.
 Guru sebagai motivator harus paham dan mengerti kondisi siswa untuk dapat mengantarkan peserta didik pada pengalaman-pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar.

4. Guru sebagai pengelola kelas

Sejalan dengan tujuan pengelolaan kelas menurut Djamarah, “Agar anak didik betah tinggal di kelas dan memiliki motivasi belajar yang tinggi untuk senantiasa belajar di dalamnya”.
 Sebagai pengelola kelas guru mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar, baik pengelolaan tempat duduk siswa maupun pengelolaan siswa itu sendiri.

5. Guru sebagai mediator

Menurut Usman sebagai mediator “Guru menjadi perantara dalam hubungan antara manusia. Dalam hal ini tentunya guru harus mempunyai ketrampilan berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik”.
 Dengan demikian peran guru sebagai mediator tidak hanya sebagai penghubung antara siswa dengan guru, akan tetapi lebih dari itu harus memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam menggunakan media pembelajaran.

6. Guru sebagai evaluator

Guru sebagai evaluator harus dapat melaksanakan penilaian dengan baik dan jujur.
 Dalam hal ini guru harus menilai segi-segi yang seharusnya dinilai, yaitu kemampuan intelektual, sikap dan tingkah laku anak didik, karena dengan penilaian guru dapat mengetahui sejauh mana kreativitas pembelajaran yang dilakukan.

Dari berbagai pandangan tersebut, kreativitas dalam mengajar besar pengaruhnya dalam kemajuan pelaksanaan pendidikan apalagi mengajar. Kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam melaksanakan tugas dapat memacu kemampuan untuk menghasilkan, merespon, mewujudkan ide, dan menanggapi berbagai permasalahan pendidikan yang muncul serta keberadaan guru yang kreatif memungkinkan peserta didik juga lebih kreatif lagi.

1. Kreatifitas Guru PAI dalam Memilih dan Menggunakan Metode 

Hadi Susanto dalam Ramayulis, mengatakan bahwa “Sesungguhnya cara atau metode mengajar adalah suatu seni dalam hal ini seni mengajar”.
 Metode mengajar adalah “jalan yang diikuti untuk memberikan pengertian pada murid-murid tentang segala macam materi dalam berbagai pelajaran”.
 Sedangkan metode mengajar menurut M. Suparta dan Hery Noer Ali adalah “Cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran kepada pelajar”.

Jadi metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan interaksi dan komunikasi dengan peserta didik pada saat berlangsungnya suatu pengajaran. Mengajar merupakan upaya guru dalam menciptakan situasi belajar, maka yang harus dipegang oleh seorang guru adalah bagaimana menciptakan suasana belajar yang bervariasi, karena penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi memungkinkan materi pelajaran dapat lebih mudah diserap oleh siswa.

Tujuan penggunaan metode yang tepat dalam pendidikan adalah untuk memperoleh efektifitas dari kegunaan metode itu sendiri.
 Seorang guru ketika menggunakan metode tertentu dikatakan tepat dan efektif terlihat apabila peserta didik merasa senang dan tidak terbebani serta timbulnya minat dan perhatian untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran tersebut.

Pemilihan metode mengajar yang tepat terkait dengan efektivitas pengajaran. Ketepatan penggunaan metode mengajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, meliputi:

a. Tujuan belajar yang hendak dicapai

Yaitu tingkah laku yang diharapkan dapat dinampakkan siswa setelah proses belajar mengajar.
 Oleh sebab itu guru harus benar-benar selektif dalam menggunakan suatu metode tertentu, sehingga sesuai dengan tujuan belajar yang diinginkan, baik tujuan pembelajaran ditinjau dari aspek afektif, kognitif, ataupun psikomotorik.

b. Keadaan peserta didik

Keadaan pelajar berhubungan dengan kemampuan siswa untuk menangkap dan memperkembangkan bahan pengajaran yang diajarkan.
 Dalam hal ini guru setidaknya mengetahui baik fisik dan psikologis peserta didik maupun kuantitas besar kecilnya, jumlah siswa yang mengikuti pelajaran, sehingga penggunaan metode dapat dilakukan secara tepat dan efektif. 
c. Bahan/materi pengajaran

Dalam menetapkan metode yang harus diperatikan guru adalah bahan pengajaran, baik isi, sifat maupun cakupannya.
 Pemilihan metode oleh guru harus disesuaikan dengan isi materi pelajaran, sehingga mempermudah siswa untuk menerima, serta memahami materi pelajaran yang disampaikan.

d. Situasi belajar mengajar

Situasi belajar mengajar dalam digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu situasi yang dapat diperhitungkan sebelumnya dan situasi yang tidak dapat diperhitungkan sebelumnya.
 Oleh sebab itu guru harus tanggap dalam menghadapi perubahan situasi dan keadaan yang dapat mempengaruhi jalannya proses pengajaran.

e. Fasilitas

Fasilitas yaitu bahan atau alat Bantu serta fasilitas yang lain yang bersifat fisik maupun nonfisik.
 Dalam hal ini guru sebaiknya memanfaatkan daya kreatifitasnya serta kecakapannya untuk menggunakan fasilitas yang tersedia untuk mengefektifkan metode yang digunakan.
f. Guru
Menurut Ahmad Tafsir, guru adalah “Orang yang memegang mata pelajaran di sekolah”.
 Setiap guru mempunyai kepribadian keguruan yang berbeda-beda serta memiliki kemampuan yang tidak sama untuk dapat melaksanakan tugas dan peran keguruannya. Guru harus menyadari sepenuhnya tentang penguasaannya dalam menggunakan suatu metode yang sesuai dengan kepribadiannya.

Menurut Ahmad Patoni, beberapa metode pendidikan agama Islam yang dapat dipergunakan oleh guru di antaranya:

Metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi atau musyawarah atau sarasehan, metode permainan dan simulasi (game and simulation), metode latihan siap, metode demonstrasi dan eksperimen, metode karya wisata atau sosio wisata, metode kerja kelompok, metode sosio drama dan bermain peran, metode sistem pengajar beregu (team teaching), metode pemecahan masalah, metode anugrah, dan lain-lain.

Sedangkan menurut Ramayulis, ada tiga prinsip yang mendasari metode mengajar dalam Islam, yaitu:

1) Sifat-sifat metode dan kepentingan yang berkenaan dengan tujuan utama pendidikan Islam.

2) Berkenaan dengan metode mengajar yang prinsip-prinsipnya terdapat dalam Al-Qur'an atau disimpulkan daripadanya.

3) Membangkitkan motivasi dan adanya kedisiplinan.

Oleh karena itu, guru pendidikan agama Islam harus mampu memilih dan menentukan metode yang sesuai serta membuat variasi-variasi metode pengajaran, karena tidak ada satu metode yang paling baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan setiap metode mempunyai kelebihan maupun kekurangan yang harus disesuaikan dengan pencapaian tujuan pembelajaran serta efektivitas pembelajaran.
2. Kreativitas Guru PAI dalam Memilih dan Menggunakan Media
Pada hakikatnya proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi antara pihak pengajar sebagai pengantar pesan dan peserta didik sebagai penerima pesan dengan bantuan alat/media sebagai perantara yang dapat membantu pesan tersebut tersampaikan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perekmbangan dan tuntutan zaman. Di samping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia guru juga dituntut untuk mengembangkan ketrampilan membuat media pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia. Untuk itu guru harus memiliki pemahaman yang memadai terkait media pembelajaran. 
Kata media  berasal dari bahasa Latin  medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara (وسائل) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
 Hal senada juga disampaikan oleh Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan zain bahwa media adalah bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar“. Dengan demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Lanjut Syaiful, bila media adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan ketrampilan.
 
Menurut Muhaimin, “Media pembelajaran pendidikan agama Islam mencakup semua sumber yang dapat dijadikan perantara (medium) untuk dimuati pesan nilai-nilai pendidikan agama yang akan disesuaikan kepada peserta didik”.
 Jadi media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, pengalaman, dan minat siswa, sehingga terjadi proses belajar.
Media belajar adalah hal yang urgen dalam suatu pendidikan Islam yang keberadaannya sangat menunjang proses pembelajaran yaitu dapat mempermudah proses pemahaman materi pembelajaran. Meskipun demikian dalam pemanfaatan media belajar harus mempertimbangkan berbagai faktor baik peserta didik, materi yang akan diajarkan maupun media belajar itu sendiri. Dalam hal ini Moh. Dimyati, sebagaimana dikutip Muhaimin menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam pemanfaatan media belajar, yaitu sebagai berikut :
a. Tujuan pembelajaran (aims, goals, objectives) pendidikan agama.

b. Tahap perkembangan jiwa pelajar agama.

c. Kondisi sosiopsikoantropokultural peserta didik dan wali murid sebagai warga masyarakat setempat.

d. Faktor-faktor orientasi dibalik benda yang menjadi media pembelajaran.

e. Ciri karakteristik dan sifat bahan pendidikan agama, merupakan acuan penting dalam pembelajaran agama.

Hamalik, sebagaimana dikutip oleh Azhar Arsyad mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan ini pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.

Berkenaan dengan fungsi dan manfaat media pendidikan, maka media dapat berfungsi sebagai edukatif, sosial, ekonomis, politis, dan seni budaya.
 Sedangkan manfaat dan kegunaan media dalam proses belajar mengajar adalah:

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas.

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra.

c. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat diatasi pasif anak didik.

Secara khusus manfaat media pembelajara seperti dikemukakan oleh Kemp dan Dayton, sebagaimana dikutip oleh Swarna dkk, yaitu:
a. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan
Guru mungkin mempunyai penafsiran yang beraneka ragam tentang suatu hal. Melalui media penafsiran yang beragam ini dapat direduksi, sehingga materi tersampaikan secara seragam.

b. Proses pembelajaran lebih menarik
Media dapat menyampaiakan informasi yang dapat didengar (audio) dan dapat dilihat (visual), sehingga dapat mendiskripsikan prinsip, konsep, proses maupun prosedur yang bersifat abstrak dan tidak lengkap menjadi lebih jelas dan lengkap.

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif
Jika dipilih dan dirancang dengan benar, maka media dapat membantu guru dan siswa melakukan komunikasi dua arah dengan aktif. Tanpa media guru mungkin akan cenderung berbicara “satu arah” kepada siswa.
d. Jumlah waktu belajar-mengajar dapat dikurangi
Sering kali terjadi, guru banyak menghabiskan waktu untuk menjelaskan materi ajar. Padahal waktu yang dihabiskan tidak perlu sebanyak itu, jika mereka memanfaatkan media belajaran dengan baik.
e. Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan
Penggunaan media tidak hanya membuat proses pembelajaran lebih efisien, tetapi juga membantu siswa menyerap materi ajar secara lebih mendalam dan utuh.

f. Proses pembelajaran dapat terjadi di mana saja dan kapan saja
Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja mereka mau, tanpa bergantung pada keberadaan guru.

g. Sikap posistif siswa terhadap proses belajar dapat ditingkatkan
Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Hal ini dapat meningkatkan kecintaan dan apresiasi siswa pada ilmu pengetahuan dan proses pencarian ilmu.
h. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif
Dengan media, guru tidak perlu mengulang-ulang penjelasan. Namun dapat mengurangi penjelasan verbal (lisan). Sehingga guru dapat memberikan perhatian lebih banyak kepada aspek pemberian motivasi, perhatian, bimbingan dan sebagainya.

Ngainun Naim dalam bukunya menyampaikan bahwa media pembelajaran paling tidak harus memuat dua unsur penting, yaitu: pertama, unsur indrawi, maksudnya guru perlu mempergunkan metode yang mengekplorasi kegiatan indrawi, meliputi penglihatan dan pendengaran. Dalam mengolah materi perlu dipergunakan bahasa yang tidak hanya verbal, melainkan juga audio-visial, dengan suara visialisasi melalui gambar-gambar yang menarik dan menggugah imaginasi siswa dan sarana auditif yang menarik pendengarannya. Kedua, unsur populer, maksudnya guru perlu mempergunakan metode metode yang mengeksplorasi berbagai bahasa, cara, model, gambar, lagu yang populer dikenal siswa. Unsur populer ini bukan menggantikan materi, melainkan pendekatan untuk mendukung proses mendalami materi.

Untuk mengimplementasikan rancangan ini dalam pembelajaran, unsur-unsur tersebut dapat dikembangkan menjadi dua pendekatan di dalam proses pembelajaran, yaitu :

a. Pendekatan Visual-Auditif, pendekatan ini digunakan untuk mengajak siswa mendalami materi dengan mempergunakan berbagai sarana visual-auditif, yaitu gambar-poster, lukisan, karikatur, film-film animasi, lagu-lagu dan lain sebagainya. Pendekatan ini mempunya tujuan untuk mengajak siswa supaya konkret melihat visualisasi yang harus ia pelajari, dan secara indrawi mampu memberikan daya pikat, baik dari segi penglihatan maupun pendengaran. Model pendekatan ini selaras dengan konsep pembelajaran kuantum yang dapat memaksimalkan potensi diri para siswa.

b. Pendekatan populer, pendekatan ini dalam implementasinya digunakan untuk mengajak siswa mendalami suatu materi dengan mempergunakan berbagai teknik dan model yang populer. Guru membuat prosesnya seperti model acara televisi, misalnya talk show. Pendekatan ini dapat menggunkan film, gambar, lagu yang populer dikenal oleh siswa dalam mendalamisuatu materi.

Lanjut Ngainun Naim untuk mendukung pendekatan tersebut, perlu mengupayakan sarana-sarananya, antara lain:

a. Media Gambar (visual), adalah sarana atau media yang berbentuk poster, lukisan, foto, karikatur dan sebagainya, yang fungsinya untuk mendukung pembelajaran secara visual. Hal ini dapat dilakukan dengan: 1) divisualisasikan, artinya poster, lukisan, foto, karikatur dan digunakan untuk memvisualisasikan tema atau gagasan yang ingin didalami atau dipelajari, sarana atau media yang digunkan untuk diskusi, diamati, dan didalami-direfleksi bersama (apresiasiasif). 2). Dinarasikan, artinya gambar (poster, lukisan, foto, karikatur dan lain-lain) sebagai media untuk bercerita (storytelling). Gambar yang disajikan membantu guru memberikan “suasana” dan pusat perhatian bagi siswa. 3). Mempergunakan bahasa gambar melalui papan tulis. Bahasa gambar ini memang membutuhkan ketrampilan tersendiri, karena guru harus mampu membuat bahasa gambar itu untuk disajikan kepada siswa dengan cepat namun menarik.
b. Media Auditif, adalah sarana atau media yang digunkan memalui pendengaran, misalnya lagu dari kaset, CD, atau cerita kaset yang sifatnya hanya didengarkan. Bisanya media ini digunakan untuk mendukung pendekatan-pendekatan lain misalnya, ekspresi gerak atau populer, digunkan sebagai sarana memberikan “suasana” ruang atau sebagai media untuk didalami bersama.
c. Media Audio-Visual (Film), adalah sarana atau media yang utuh untuk mengelaborasi bentuk-bentuk visual dengan audio. Media ini bisa dipergunkan untuk membantu penjelasan guru sebagai peneguh, sebagai pengantar, atau sebagai sarana yang didalami. Media ini tidak hanya dikembangkan melalui bentuk film saja, tetapi dapat dikembangkan melalui sarana komputer dengan teknik powerpoint dan flash player. Untuk menjalankan media ini perlu ketrampilan dan sarana yang kusus.

Faktor yang harus diperhatikan dalam pemilihan media menurut Arif S. Sadiman di antaranya adalah karakteristik siswa, stategi belajar mengajar, organisasi kelompok besar, alokasi waktu, dan sumber dana, serta prosedur penilaian.
 Sedangkan penggunaan media pengajaran sangat bergantung pada:

a. Kesesuaian media dengan tujuan pengajaran yang dirumuskan

b. Kesesuaian dengan tingkat kemampuan siswa.

c. Kemudahan memperoleh media

d. Ketrampilan dalam menggunakannya.

Lebih lanjut Arsyad memaparkan bahwa kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media merupakan bagian dari sistem instruksional secara keseluruhan. Untuk itu, ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih media, yaitu:

a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu pada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi. Agar dapat membantu proses pembelajaran secara efektif, media harus selaras dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental sisiwa. Televisi, misalnya, tepat untuk mempertunjukkan proses dan transformasi yang memerlukan manipulasi ruang dan waktu.

c. Praktis, lues, dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana, atau sumber daya lainnya untuk memproduksi, tidak perlu dipaksakan. Kriteria ini menuntun guru untuk memilih media yang ada , mudah diperoleh, atau mudah mudah dibuat sendiri oleh guru. Media yang dipilih sebaiknya dapat digunakan dimana pun dan kapan pun dengan peralatan yang tersedia disekitarnya, serta mudah dipindahkan dan dibawa kemana-mana.
d. Guru trampil menggunakannya. Ini merupakan salah satu kreteria utama. Apapun media itu, guru harus mampu menggunakannya dalam proses pembelajaran. Karena nilai dan mafaat media amat ditekankan oleh guru yang menggunaknnya.

e. Pengelompokan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil  atau perorangan. Ada media yang tepat untuk jenis kelompok besar, kelompok sedang, kelompok kecil, dan perorangan.
f. Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar maupun fotograf harus memenuhi persyaratan teknis tertentu. Misalnya, visual pada slide harus jelas dan informasi atau pesan yang ditonjolkan dan ingin disampaikan tidak boleh terganggu oleh elemen lain yang berupa latar belakang.

Akan tetapi alat pendidikan yang paling utama adalah guru itu sendiri. Menurut Nasution, guru berperan “Sebagai komunikator, model, dan tokoh identifikasi”.
 Media mempunyai arti tersendiri bagi guru yang menggunakannya sehingga dapat membantu peserta didik memproses pesan-pesan pendidikan/bahan-bahan pembelajaran, alat-alat pendidikan tidak dengan sendirinya akan meningkatkan kulaitas proses pembelajaran, akan tetapi di tangan gurulah alat-alat ini dapat mempertinggi proses belajar yang akhirnya dapat mempertinggi hasil belajar yang diharapkan. 
3. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengelolaan Kelas
a. Pengertian Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas terdiri dari 2 kata yaitu pengelolaan dan kelas. Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “manajemen”. Terbawa oleh derasnya  arus penambahan kata pungut ke dalam bahasan Indonesia, istilah Inggris tersebut lalu diindonesiakan menjadi “manajemen” atau “menejemen”.

Menurut Winarno Haniseno, mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan data merencana, mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan pengawasan dan penilaian.
 Dijelaskan selanjutnya bahwa pengelolaan menghasilkan sesuatu dan sesuatu itu dapat merupakan sumber penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan selanjutnya.

Sedangkan kelas secara umum sekelompok siswa yang pada waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama. Beberapa tokoh mengidentifikasikan pengelolaan kelas sebagai berikut:
Menurut Suharsimi Arikunto pengelolaan kelas sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan maksud agar mencapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan. 

a. Menurut Made Pidarta yang dikutip Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa pengelolaan kelas adalah seleksi dan penggunaan alat-alat yang tepat terhadap problem dan situasi kelas ini berarti guru bertugas menciptakan, memperbaiki  dan memelihara sistem/organisasi kelas sehingga anak didik dapat memanfaatkan kemampuan, bakat dan energinya pada tugas-tugas individual.

b. Menurut Mulyani A. Nurhadi bahwa pengelolaan kelas merupakan upaya mengelola siswa di kelas yang dilakukan untuk menciptakan dan mempertahankan suasana kelas yang menunjang program pengajaran dengan jalan menciptakan dan mempertahankan motivasi siswa untuk selalu terlibat dan berperan serta dalam proses pendidikan di sekolah.

b. Tentang Sasaran pengelolaan Kelas


Berdasarkan pengertian pengelolaan kelas di atas, maka sasaran pengelolaan kelas dapat dibedakan menjadi:
1. Pengelolaan Fisik



Pengelolaan kelas yang bersifat fisik ini berkaitan dengan ketatalaksanaaan atau pengaturan kelas yang merupakan ruangan yang dibatasi oleh dinding  tempat siswa berkumpul bersama mempelajari segala yang diberikan oleh pengajar dengan harapan bersama mempelajari segala yang bisa berlangsung secara efektif dan efisien.


Kegiatan pengelolaan kelas secara fisik diantaranya membuka cendela agar udara segar dapat masuk ke ruangan atau agar ruangan menjadi terang menyalakan lampu listrik, menggeser papan tulis, mengatur meja, dan alat-alat pelajaran.



Langkah praktis  yang dapat ditempuh agar seorang guru dapat mengelola lingkungan fisik kelas, yaitu :
1) Lingkungan fisik kelas harus bersih dan sehat. Harus ada bukti bahwa keprihatinan guru tidak hanya terhadap kebersihan kelas, namun juga untuk kesehatan semua muridnya.

2) Kelas adalah tempat anak menghabiskan sebagian besar kegiatan aktifnya Devey merumuskan agar ruang kelas itus sedapat mungkin seluas rumah sehingga subjek belajar dapat berkembang semaksimal mungkin.



Kelas harus merupakan suatu tempat yang indah dan menyenangkan. Dinding kelas harus dibuat “hidup” dengan proses kerja yang dilakukan anak-anak. Koleksi benda-benda yang menarik dari daerah sekitarnya. Guru harus selalu ingat bahwa setiap benda yang ada dalam kelas itu menyampaikan pesan dan menjadi butir fokal kegiatan belajar. Selain itu kelas harus diusahakan sebagai laboratorium belajar bagi siswa artinya kelas harus menyediakan berbagai sumber belajar.



Sebagai menager guru bertanggung jawab memelihara lingkungan fisik kelasnya agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan atau membimbing proses-proses intelektual dan sosial di dalam kelasnya. Sehingga guru tidak hanya memungkinkan siswa belajar tetapi juga mengembangkan kebiasaan bekerja dan belajar secara efektif dari kalangan siswa.


Banyak hal yang harus ikut dipertimbangkan bila mengorganisasi lingkungan fisik kelas, penataan, dan dekorasi harus terlihat oleh semua murid, dan juga harus sering diubah. Setiap gambar beserta dekorasi harus mempunyai maksud dan tujuan  tertentu. oleh karena itu gambar atau dekorasi tersebut haruslah diganti apabila tujuan telah tercapai. Guru perlu mempertunjukkan sesuatu yang dihasilakan murid. Mereka yang tidak mampu menghasilkan sesuatu untuk dipertunjukkan harus diberi dorongan dan dibantu untuk mengerjakanya.


Lingkungan fisik kelas harus menyajikan fenomena yang dinamis. Lingkungan tersebut harus menampilkan pesan kepada mereka yang ada dalam kelas, suatu unsur kegiatan yang ada dan harus  dapat dipakai sebagai petunjuk pada dimensi program guru dimasa mendatang, selain itu lingkungan fisik kelas harus mengandung unsur kesehatan sebagai tambahan pada semua hal tersebut di atas peredaran udara dan cahaya yang memadai sangat diperlukan. Guru harus menyadari adanya hubungan yang erat antara lingkungan fisik kelas, iklim emosional kelas dan moral seluruh anak. 



Di samping itu harus diperhatikan teknik-teknik menata sesuatu papan yang dilihat banyak mata. Selain itu penempatan pot-pot tanaman hias cendela atau di tempat-tempat strategis akan membuat ruangan jadi hidup dan lembut. Usahakan murid-murid yang ikut memiliki kelas itu merasa senang, cerah dan bergairah belajar.
2. Pengaturan Tempat Duduk Siswa



Selain pengelolaan lingkungan fisik hal yang perlu dipikirkan adalah pengaturan bangku siswa. Dengan ukuran luas ruang normal, hampir tidak mungkin kita mengatur bangku-bangku dalam posisi ideal. Tetapi tidak ada ruginya apabila bisa menemukan posisi terbaik yang mampu kita capai. Kesulitan pertama,  ialah mengatur dalam keadaan sedemikian rupa sehingga para siswa berkesempatan bekerja sendiri dalam tugas individu dan mudah bekerjasama dalam tuga skelompok. Kesulitan kedua, ialah mengatur ruangan sehingga cukup untuk semua murid disamping masih luang juga untuk jalan berkeliling.


Pengaturan tempat duduk paling populer dikebanyakan kelas adalah anak duduk secara berderet menghadap ke papan tulis dan guru. pada umumnya tempat duduk murid diatur menurut tinggi pendeknya murid. Murid tertinggi duduk di belakang yang pendek duduk di depan , pada situasi tertentu jika anak yang tidak dapat melihat jarak jauh atau pendengarannya kurang atau jika banyak yang membuat gaduh anak tersebut didudukkan di deretan bagian depan tanpa menghiraukan tingginya.


Ada beberapa pola pengaturan tempat duduk diantaranya:
1) Pola Susunan tempat duduk berkelompok

Gambar 1.1
Tempat duduk dalam kelompok diatur sedemikian rupa sehingga di dalam kelas murid yang mempunyai posisi berlainan tidak bergerombol. Murid dapat berkomunikasi dengan mudah satu sama lain dan bisa berpindah dari satu kelompok ke kelompok yang lain secara tak terbatas.

2) Format Tapal Kuda
Gambar 1.2
Posisi guru dalam pengaturan seperti ini menggaris bawahi otoritas guru dan sekaligus memisahkan guru dari kelompok. Namun kelompok tetap dalam pengawasan guru bagaikan sinar yang memancarkan ke setiap anggota kelompok yang duduk dalam formasi itu. Hal ini juga memudahkan murid saling berkonsultasi dan dapat diubah menjadi pola berkelompok.

3) Pengaturan Meja Bundar dan Persegi


Gambar 1.3

Pada model pengaturan tempat duduk seperti ini otoritas guru sama sekali tidak terpusat dan kepemimpinan formal tidak berperan sama sekali. Hakekatnya dalam pengaturan seperti ini biasanya tidak ada pimpinan kelompok. Seandainya ada suatu objek yang harus diperagakan dalam pelajaran dapat ditempatkan di tengah, sehingga mudah dilihat dan diberi komentar oleh semua yang hadir.

3. Pengelolaan Siswa

Pengelolaan siswa adalah pengaturan siswa di kelas oleh guru sehingga setiap siswa mendapat pelayanan sesuai dengan kebutuhan. 
 di dalam penciptaan suasana/lingkungan belajar, guru juga harus mengusahakan agar setiap siswa mendapat pelayanan secara maksimal sesuai kebutuhannya.

a. Dalam belajar siswa melakukan beragam kegiatan belajar. Kegiatan belajar siswa disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa itu sendiri. 

Dalam melayani kegiatan belajar aktif, pengelompokan siswa mempunyai arti sendiri. Jika dibedakan dari pengelompokan yang sederhana sampai yang komplek, maka pengelompokan siswa dapat dibedakan dalam tiga jenis yaitu
 :

1) Pengelompokan Menurut Kesenangan Berkawan

Pada pengelompokan ini kelas dibagi dalam beberapa kelompok (jumlah kelompok bergantung pada besarnya kelas) atas dasar perkawanan/kesenangan bergaul antara mereka. kelompok terdiri dari 4-6 orang atau lebih yang menurut mereka merupakan kawan dekat.

2) Pengelompokan Menurut Kemampuan 

Kenyataan menunjukkan bahwa ada siswa yang pandai, sedang dan lambat dalam mempelajari sesuatu. Untuk memudahkan pelayanan guru para siswa dikelompokkan ke dalam kelompok cerdas, sedang/menengah dan lambat. Pengelompokan seperti ini diubah sesuai dengan kesanggupan individual dalam  mempelajari mata pelajaran.
3) Pengelompokan Menurut Minat

Dalam suatu kelas ada siswa yang senang menulis sedang yang lain senang pada matematika, ilmu-ilmu sosial dan ilmu pengetahuan alam. Siswa-siswa yang melakukan kegiatan belajar  yang sama dikelompokkan, pada situasi seperti ini guru perlu terus menerus mengamati setiap siswa untuk berpindah dari satu kegiatan ke kegiatan yang lain.

c. Tujuan Pengelolaan Kelas
Sebagai pengelola kelas guru atau wali kelas dituntut mengelola kelas sebagai lingkungan belajar siswa, juga sebagai bagian dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasikan. Karena tugas guru yang utama adalah menciptakan suasana di dalam kelas  agar terjadi interaksi belajar mengajar dengan baik dan sungguh-sungguh. Oleh sebab itu, guru dan wali kelas dituntut memiliki kemampuan inovatif dalam mengelola kelas.

Pengelolaan kelas memiliki tujuan secara umum dan khusus. Secara umum tujuan pengelolaan kelas ialah menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang baik. Sedang secara khusus tujuannya adalah mengembangkan kemampuan  siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan.

Sedangkan menurut Sudirman sebagaiman dikutip oleh Ali rohmad, yang menjadi tujuan pengelolaan kelas secara umum adalah:

Penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional dan intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan siswa belajar dan bekerja. Terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin, perkembangan intelektual, emosiaonal dan sikap apresiasi para siswa.

Sementara itu, Suharsimi Arikunto melalui redaksi sederhana menyatakan bahwa yang menjadi tujuan pengelolaan kelas adalah “agar setiap anak di kelas itu dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien”.

Hasibuan menjelaskan penggunaan ketrampilan mengelola kelas mempunyai beberapa tujuan antara lain:

a. Mendorong siswa mengembangkan tanggung jawab individu terhadap tingkah lakunya

b. Membantu siswa untuk mengerti tingkah laku yang sesuai dengan tata tertib kelas, dan memahami bahwa guru merupakan suatu peningkatan dan bukan kemarahan

c. Menimbulkan rasa berkewajiban melibatkan diri dalam tugas serta bertingkah laku yang sesuai dengan aktivitas kelas.

Berdasarkan uraian dari para tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi tujuan dari pengelolaan kelas adalah menyediakan fasilitas kelas agar para siswa bisa mengembangkan kemampuannya dan bisa melibatkan diri dalam proses belajar mengajar sehingga tercipta suasana ang efektif dan efisien di dalam kelas.
d. Prosedur Pengelolaan Kelas

Prosedur pengelolaan kelas merupakan langkah-langkah yang hendak ditempuh untuk melakukan kegiatan pengelolaan kelas dengan sebaik-baiknya. Dilihat dari sifatnya pengelolaan kelas dibedakan antara yang bersifat preventif dan kuratif, maka prosedur yang harus ditempuh juga harus berbeda.
Berikut ini akan dijelaskan mengenai 2 jenis sifat pengelolaan kelas :

a. Prosedur Pengelolaan Kelas yang Bersifat Preventif
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pengelolaan janis ini meliputi :

1) Peningkatan Kesadaran Pendidik sebagai Guru

Hal ini merupakan langkah yang mendasar dalam starategi pengelolaan kelas yang bersifat preventif. Dalam kedudukannya sebagai guru, seorang pendidik harus sadar bahwa dirinya memiliki rasa dengan penuh keyakinan dan bertanggung jawab terhadap proses pendidikan. Ia yakin bahwa apapun corak proses pendidikan yang akan terjadi terhadap siswa, semuanya akan menjadi tanggung jawab guru sepenuhnya.

Sebagai seorang guru, pendidik berkewajiban mengubah pergaulan dengan siswa sehingga pergaulan itu tidak hanya berupa interaksi biasa tetapi merupakan interaksi pendidikan. hal ini sesuai dengan pendapat Abu Ahmadi bahwa:

“Tipe kepemimpinan guru yang lebih menekankan kepada sikap demokratis lebih memungkinkan terbinanya sikap persahabatan guru dan murid dengan dasar saling memahami dan saling mempercayai.”

 Hanya dengan dasar kesadaran yang tinggi dan bulat akan dirinya sebagai seorang guru maka kegiatan pengelolaan kelas yang bersifat preventif akan dapat dilaksanakan.

2) Peningkatan Kesadaran Siswa

Sebagai seorang siswa kadang-kadang tidak sadar akan kedudukannya dalam organisasi di sekolah. Oleh sebab itu menjadi langkah yang kedua yang harus dilakukan oleh seorang guru yaitu meningkatkan kesadaran siswa akan dirinya terutama tentang penimbangan hak dan kewajibannya, dengan menyadari akan hak dan kewajibannya diharapkan siswa akan dapat mengendalikan dirinya dari tindakan dan tingkah laku menyimpang yang akan mencemari suasana pendidikan.

Dengan adanya kesadaran siswa yang tinggi akan peranannya sebagai anggota masyarakat sekolah, akan menimbulkan suasana yang mendukung untuk melakukan proses belajar mengajar.
3) Penampilan Sikap Guru

Dalam mengajar hendaknya seorang guru memeiliki sikap tulus dan hangat dalam interaksinya dengan para siswa. Yang dimaksud dengan sikap tulus adalah sikap seorang guru dalam menghadapi siswa secara terus terang tanpa pura-pura, diikuti dengan rasa ikhlas dalam setiap tindakannya. Sedangkan yang dimaksud dengan sikap hangat adalah  keadaan pergaulan guru kepada siswa dalam proses belajar mengajar yang menunjukkan suasana keakraban dan keterbukaan dalam batas peran dan kedudukannya masing-masing sebagai anggota masyarakat sekolah.
 Seperti  yang diungkapkan Ahmad Rohani dalam buku pedoman penyelenggaraan administrasi pendidikan sekolah:

Terimalah murid dengan hangat kalau ia minta maaf akan kesalahannya berlakulah adil dalam bertindak dan ciptakan satu kondisi yang menyebabkan murid sadar akan kesalahannya dan ada dorongan untuk memperbaiki kesalahannya.

Dengan sikap yang tulus dan hangat dari guru, diharapkan proses interaksi dan komunikasi berjalan lancar sehingga mengarah pada suatu penciptaan suasana yang mendukung untuk kegiatan pendidikan.

4) Pengenalan terhadap tingkah laku siswa yang dapat mencemari suasana belajar mengajar

5) Penentuan Alternatif Pengelolaan Kelas

Upaya pengelolaan kelas di serahkan untuk mempertahankan dan menghidupkan  berlangsungnya tingkah laku siswa yang mendukung suasana pendidikan, tentu akan berbeda dengan upaya pengelolaan kelas yang diarahkan untuk mencegah timbulnya tingkah laku yang akan mencairkan suasana pendidikan. Di sinilah seorang guru harus pandai-pandai memilih alternatif yang tepat tentang tindakan pengelolaan kelas yang akan dilakukan.

6) Pembuatan Kontrak Sosial

Langkah terakhir dalam upaya pengelolaan kelas secara preventif adalah pengaturan tingkah laku dengan menggunakan norma atau nilai. Kontrak sosial pada hakikatnya berupa norma yang dituangkan dalam bentuk peraturan atau tata tertib kelas baik tertulis maupun tidak tertulis yang berfungsi sebagai standart tingkah laku bagi siswa sehingga individu maupun kelompok. Kontrak sosial yang baik adalah yang benar-benar dihayati dan dipatuhi sehingga memperkecil terjadinya pelanggaran.
b. Prosedur Pengelolaan Kelas yang Bersifat Kuratif

Prosedur pengelolaan kelas yang bersifat kuratif meliputi langkah-langkah :

1) Identifikasi Masalah

Seorang guru melakukan identifikasi masalah dengan jalan berusaha memahami dan menyidik penyimpangan tingkah laku siswa yang dapat mengganggu kelancaran proses pendidikan di kelas

2) Analisis Masalah

Dengan cara ini guru berusaha mengetahui latar belakang serta sebab timbulnya tingkah laku yang menyimpang. Dengan cara ini dapat ditemukan sumber masalah yang sebenarnya dan upaya untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan baik.

3) Penetapan Alternatif Pemecahan

Untuk dapat memperoleh alternatif-alternatif pemecahan itu seorang guru hendaknya mengetahui berbagai pendekatan yang dapat  dipergunakan dalam pengelolaan kelas dan juga memahami cara-cara untuk mengatasi setiap masalah sesuai dengan pendekatan masing-masing.
4) Monitoring

Langkah monitoring pada hakikatnya ditujukan untuk mengkaji akibat yang terjadi setelah guru melakukan kegiatan pengelolaan kelas.
5) Memanfaatkan Umpan Balik

Hasil monitoring hendaknya dimanfaatkan secara konstruktif yaitu dengan cara mempergunakannya untuk :

a. Memperbaiki pengambilan alternatif yang pernah ditetapkan bila kelak menghadapi masalah yang sama pada situasi yang sama

b. Dasar dalam melakukan kegiatan pengelolaan kelas berikutnya sehingga tindak lanjut dari kegiatan pengelolalaan kelas yang sudah dilakukan sebelumnya.

e. Peranan Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas adalah tugas guru yang tidak boleh ditinggalkan, guru selalu mengelola kelas ketika dia melaksanakan tugasnya. Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi anak didik sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Jadi ketika kelas terganggu, guru berusaha mengembalikannya agar tidak mejadi penghalang bagi proses belajar mengajar.

Tidak perlu diragukan lagi bahwa setiap masuk kelas seorang guru atau wali kelas selalu melaksanakan tugasnya mengelola kelas. Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya mengatakan bahwa: 

Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan kondisi dalam kelompok kelas yang berupa lingkungan kelas yang baik yang memungkinkan siswa berbuat sesuai dengan kemampuannya kemudian dengan pengelolaan kelas produknya harus sesuai dengan tujuan-tujuan  yang hendak dicapai.

Selain hal tersebut di atas pengelolaan kelas mempunyai peranan agar setiap anak bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan pengajaran. Setiap anak bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Menurut Suharsimi sebagai indikator dari sebuah kelas yang tertib adalah apabila:

a. Setiap anak terus bekerja, tidak macet artinya tidak ada anak yang terhenti karena tidak tahu ada tugas yang harus dilakukan atau tidak dapat melakukan tugas yang diberikan kepadanya.

b. Setiap anak terus melakukan pekerjaan tanpa membuang waktu, artinya setiap anak akan bekerja secapatnya supaya lekas menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya.

Sebagai seorang manager atau pengelola kelas guru dan wali kelas hendaknya mampu memimpin kegiatan belajar yang efektif dan efisien dengan hasil optimal. Salah satu manajemen kelas yang baik ialah menyediakan kesempatan bagi siswa untuk sedikit demi sedikit mengurangi kebergantungannya pada guru sehingga mereka mampu membimbing kegiatannya sendiri.

Pengelolaan kelas  yang baik oleh guru dan wali kelas tentunya akan menghasilkan hasil belajar yang maksimal. Proses belajar akan berjalan dengan baik apabila proses interaksi itu terjadi dalam suasana yang sedemikian rupa sehingga siswa dalam keadaan siap penuh hingga kegiatan mengajar dapat ber jalan dengan efektif dan efisien. Keadaan  siap penuh itu tidak dalam artian fisik seperti misalnya: duduk dengan tertib, tidak bergerak semuanya tenang tidak ada yang bertanya dan sebagainya, tetapi lebih dalam artian psikis. Maksudnya siswa itu dalam keadaan motivasi yang tinggi untuk terlibat dalam kegiatan proses belajar. Dan keadaan itu hanya dapat tercapai melalui pengelolaan kelas yang baik oleh guru dan wali kelas. Dengan kata lain seorang guru harus mampu menciptakan dan mempertahankan motivasi siswa dengan  pengelolaan kelas.
f. Beberapa Masalah Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas bukanlah hal yang mudah dan ringan, gagalnya seorang guru mencapai tujuan pengajaran sejalan dengan ketidak mampuan guru mengelola kelas. Karena itu pengelolaan kelas merupakan kompetensi guru yang sangat penting dikuasai oleh guru dalam kerangka keberhasilan proses belajar mengajar.

Di dalam suatu kelas tentunya kita sebagai guru atau wali kelas akan menemukan berbagai macam karakteristik siswa yang bervariasi. Suatu kevariasian yang melahirkan perilaku yang bermacam-macam pula. Itu berarti bermacam-macam pula masalah yang akan ditimbulkannya.

Menurut Made Pidarta yang dikutip Syaiful Bahri, masalah-masalah pengelolaan kelas yang berhubungan  dengan perilaku anak didik adalah:

a. Kurang kesatuan misalnya dengan adnaya kelompok-kelompok dan pertentangan jenis kelamin

b. Tidak ada standar perilaku dalam bekerja kelompok misalnya ribut, bercakap-cakap, pergi kesana kemari

c. Reaksi negatif terhadap anggota kelompok misalnya ribut, bermusuhan, mengucilkan dan merendahkan kelompok bodoh

d. Kelas toleransi kekeliruan-kekeliruan temannya, menerima, dan mendorong perilaku anak didik yang keliru

e. Mudah bereaksi ke hal-hal negatif/terganggu misalnya bila didatangi monitor tamu-tamu, iklim yang berubah, dan sebagainya

f. Moral rendah dan permusuhan agresif

g. Tidak mampu menyesuaikan dengan lingkungan yang berubah misalnya tugas-tugas tambahan, anggota kelas yang baru, dan situasi yang baru

Variasi perilaku ini bukan tanpa sebab, tetapi ada faktor-faktor penyebab timbulnya variasi perilaku itu. Selanjutnya menurut Made Pidarta faktor-faktor penyebab variasi perilaku siswa adalah:

a. Pengelompokan siswa (pandai, sedang, bodoh)

b. Karakteristik individual seperti kemampuan kurang, ketidak puasan atau dari latar belakang ekonomi rendah yang menghalangi kemampuannya

c. Kelompok pandai akan merasa terhalang oleh teman-temannya yang tidak mampu seperti dia. Kelompok ini sering menolak standar yang diberikan oleh guru. sering juga kelompok ini membentuk norma sendiri yang sering kali tidak sesuai dengan harapan sekolah

d. Dalam latihan diharapkan semua siswa tenang dan bekerja sepanjang jalan. Pelajaran, kalau ada interupsi atau interaksi mungkin mereka merasa tegang atau cemas. Karena itu perilaku-perilaku yang menyimpang seorang dua orang bisa ditoleransi asal tidak merusak kesatuan. Guru harus berusaha mengadakan situasi agar mereka bisa mengadakan interaksi

e. Dari organisasi kurikulum tentang team teaching misalnya anak didik pergi dari satu guru ke guru yang lain dan dari satu kelompok ke kelompok yang lain.

Selain masalah besar kecilnya jumlah siswa di kelas, masalah disiplin adalah masalah yang juga menjadi beban bagi guru. Cukup banyak bentuk pelanggaran disiplin kelas yang dilakukan di Sekolah. Bentuk-bentuk pelanggaran disiplin kelas itu meliputi masalah individual dan masalah kelompok.

Bentuk-bentuk pelanggaran disiplin yang bersifat individual adalah:

a. Tingkah Laku untuk Menarik Perhatian Orang Lain

Siswa yang mempunyai perasaan ingin diperhatikan berusaha mencari kesempatan pada waktu yang tepat untuk melakukan perbuatan yang kiranya dapat perhatian orang lain. Misalnya seperti membadut dalam kelas (aktif) atau berbuat serba lamban (pasif) sehingga harus diberi bantuan ekstra.

b. Tingkah Laku untuk Menguasai Orang Lain

Tingkah laku ini ada yang bersifat pasif, perilaku yang bersifat aktif misalnya selalu mendebat atau kehilangan kendali emosional, sedang perilaku pasif umpamanya lupa pada peraturan kelas yang sudah disepakati sebelumnya.

c. Perilaku untuk Membalas Dendam

d. Peragaan Ketidakmampuan

Siswa yang termasuk ke dalam kategori ini biasanya sangat apatis (masa bodoh) terhadap pekerjaan apapun. Misalnya menolak mentah-mentah untuk melakukan suatu pekerjaan karena ia akan menemui kegagalan.

Sedangkan bentuk-bentuk pelanggaran disiplin yang bersifat kelompok adalah:

1. Kelas kurang kohesif (akrab)

2. Kesebalan terhadap norma-norma  yang telah disepakati sebelumnya

3. Kelas mereaksi negatif terhadap salah seorang anggota

4. Menyokong anggota kelas yang justru melanggar norma kelompok

5. Semangat kerja rendah atau semacam aksi protes kepada guru karena dianggap tugas yang diberikannya kurang wajar

6. Kelas kurang mampu menyesuaikan diri dengan situasi  yang baru.

Berbagai permasalahan pengelolaan kelas yang telah disebutkan di atas baik yang bersumber dari kelompok atau individu dapat diatasi misalnya dengan penghentian tingkah laku siswa yang menyelewengkan perhatian kelas, pemberian ganjaran bagi ketepatan waktu menyelesaikan tugas oleh siswa dan penetapan norma kelompok yang produktif.

Apabila guru atau wali kelas mampu mengatur siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan maka akan tercipta kondisi belajar yang optimal yang merupakan syarat keberhasilan pengelolaan kelas.
g. Pentingnya Kelas Dalam Menunjang Proses Belajar Mengajar
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan yang mana di dalam proses belajar mengajar terdapat interaksi antara guru sebagai pengajar dan siswa sebagai guru dapat menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa. Agar mampu memberikan dorongan dengan rangsangan terhadap anak didik untuk belajar di kelas perlu adanya pengelolaan sebaik-baiknya oleh guru.

Pengelolaan kelas diperlukan karena dari hari ke hari, waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan anak didik selalu berubah hari ini anak didik dapat belajar dengan baik dan tenang, tetapi besok belum tentu, kemarin terjadi persaingan yang sehat dalam kelompok, sebaiknya di masa mendatang boleh jadi persaingan itu kurang sehat. Karena itu, kelas selalu dinamis dalam bentuk perilaku, perbuatan, sikap mental dan emosional anak didik.

Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasarat bagi terjadinya proses belajar mengajar yang efektif. Untuk mengelola kelas secara efektif seorang guru dan wali kelas perlu memperhatikan beberapa hal yaitu:

a. Kelas adalah kelompok kerja yang diorganisasi untuk tujuan tertentu yang dilengkapi oleh tugas-tugas dan diarahkan oleh guru

b. Dalam situasi kelas, guru bukan tutor untuk satu anak pada waktu tertentu tetapi bagi semua anak atau kelompok

c. Kelompok mempunyai perilaku yang berbeda dengan perilaku-perilaku masing-masing individu dalam kelompok itu. Kelompok mempengaruhi individu-individu dalam hal bagaimana mereka memandang dirinya masing-masing dan bagaimana belajar

d. Kelompok kelas menyisipkan pengaruhnya kepada anggota-anggota

e. Praktek guru waktu belajar cenderung terpusat pada hubungan guru dan siswa

f. Struktur kelompok, pola komunikasi dan kesatuan kelompok ditentukan oleh cara guru mengelola baik untuk mereka yang tertarik pada sekolah maupun bagi mereka yang apatis (masa bodoh atau bermusuhan).

Dalam peranan pengelolaan kelas, guru dan wali kelas hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. Lingkungan ini diatur diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar  terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan. Pengawasan terhadap lingkungan ini turut menentukan sejauh mana lingkungan tersebut menjadi lingkungan belajar yang baik. Lingkungan yang baik ialah yang bersifat menantang dan merangsang siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan belajar. Dalam surah Ibrohim ayat 4 Allah SWT Berfirman:

(((((( ((((((((((( ((( ((((((( (((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((( ( (((((((( (((( ((( (((((((( ((((((((( ((( (((((((( ( (((((( ((((((((((( ((((((((((( (((   
”Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana”.

Dengan demikian, kelas mempunyai peran dan fungsi tertentu yang nyata-nyata dapat menopang keberhasilan proses belajar mengajar. Sehingga agar dapat memberikan rangsangan terhadap siswa dalam situasi dan kondisi belajar maka kelas perlu dikelola dengan sebaik mungkin. Hubungan yang baik antara guru dengan siswa, dan siswa yang satu dengan siswa yang lain bisa di pandang sebagai indikasi keberhasilan pengelolaan siswa. Dari sini terasa tepat bila dikatakan, bahwa pengelolaan kelas secara dinamis merupakan penentu perwujudan proses belajar mengajar yang efektif. Pengelolaan kelas yang asal-asalan jelas tidak akan mampu menghasilkan proses belajar mengajar yang efektif, melainkan secara nyata bisa menampakkan proses belajar mengajar yang amburadul.
Peran guru salah satunya adalah guru sebagai pengelola kelas, sebagai pengelola kelas menurut Usman guru harus “Mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan yang perlu diorganisir”.
 Menurut Ali Rohmad “Kelas merupakan satuan unit kecil siswa yang berinteraksi dengan guru dalam proses belajar mengajar yang beragam keunikan yang dimiliki”.

Guru dalam proses belajar mengajar mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam menyikapi berbagai macam karakteristik serta keunikan yang dimiliki peserta didik, dan lingkungan kelas sebagai lingkungan belajar siswa harus dikelola secara baik, sehingga dapat memberikan dorongan kepada peserta didik untuk dapat melaksanakan kegiatan belajar dalam situasi yang menyenangkan dan tidak monoton.

Stategi guru untuk mendapat mengembalikan kondisi kelas terhadap tindakan siswa yang dapat mengganggu jalannya proses belajar mengajar menurut Moh. Uzer Usman adalah sebagai berikut:

a. Modifikasi tingkah laku. Guru dapat menganalisis tingkah laku siswa yang mengalami masalah, kemudian mencari solusi dengan memberikan penguatan secara sistematis dan berencana.

b. Guru dapat menggunakan pendekatan pemecahan masalah kelompok dengan memperlancar tugas-tugas serta memelihara kegiatan-kegiatan kelompok.

c. Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah.

Guru dapat menggunakan seperangkat cara untuk mengendalikan tingkah laku yang dapat menimbulkan masalah serta mencari sebab-sebab dasar yang mengakibatkan hal tersebut serta berusaha menemukan pemecahannya.

Banyak pakar kesehatan mengatakan bahwa usaha preventif lebih baik daripada tindakan kuratif/mencegah lebih baik daripada mengobati. Namun demikian, meskipun guru telah melakukan usaha preventif dalam kenyataan masih ada saja aktivitas yang memerlukan tindakan. Dalam hal ini kompetensi guru untuk dapat mengelola kelas dengan baik dan berhasil menjadi kunci keberhasilan proses belajar mengajar.

Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur siswa dan sarana pengajaran serta dapat mengendalikan serta mempertahankan hubungan siswa. Prinsip pengelolaan kelas agar tercipta suasana yang menyenangkan yaitu dengan “Kehangatan dan keantusiasan, tantangan, bervariasi, keluwesan, penekanan pada hal-hal yang positif, dan penanaman disiplin diri”.

Reaksi guru sekecil apapun kepada peserta didik dalam pembelajaran akan memberikan dorongan semangat, karena siswa akan merasa lebih dekat dengan gurunya, sehingga dapat tercipta iklim kelas yang terkendali. Selain itu juga pemberian tantangan, baik, dalam bentuk kata-kata maupun tindakan serta penggunaan alat, gaya dan interaksi belajar mengajar yang bervariasi akan meningkatkan gairah siswa untuk belajar dan pada akhirnya akan menghindari kejenuhan.

Dalam usaha mengelola kelas secara efektif guru harus memperhatikan beberapa hal yang harus dihindari agar usaha pengelolaan kelas dapat berhasil. Hal-hal yang harus dihidnari oleh guru dalam mengelola kelas antara lain campur tangan yang berlebihan (teachers instruction), kelayapan (fade away), ketidaktepatan memulai dan mengakhiri kegiatan (stop and starts), penyimpangan (digression), dan bertele-tele (over dwelling).

Kelibatan guru yang berlebihan sewaktu kegiatan belajar berlangsung, baik yang berupa komentar, pertanyaan atau petunjuk yang mendadak dan kurang tepat serta pembicaraan yang bersifat mengulang-ulang bahkan mengubah teguran yang sederhana menjadi kupasan yang panjang tak terarah akan mengganggu konsentrasi siswa.

B. Kualitas Pembelajaran 

Kualitas proses pembelajaran merupakan salah satu titik tolak ukur yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya proses pengajaran. Menurut Abudin Nata “Dapat mengukur tingkat kualitas dan keberhasilan suatu pendidikan adalah beberapa indikator yang dapat dilihat dari dimensi kognitif intelektual, afektif, emosional dan psikomotorik-praktikular dapat terbina secara seimbang”.

Dengan demikian secara akademik perguruan tinggi lulusan pendidikan tersebut, dapat melanjutkan ke pendidikan lebih tinggi. Sedangkan secara individual dan sosial para peserta didik semakin dapat meningkatkan ketakwaannya serta mampu berinteraksi dan bersosialisasi serta mengamalkan ajaran agama di masyarakat.

Menurut Rohmad beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pendidikan yaitu “faktor pendidikan, faktor peserta didik, faktor kurikulum, faktor pembiayaan, faktor sarana prasarana, dan lain-lain”.
 Faktor-faktor tersebut merupakan komponen pendidikan yang satu di antara yang lain saling berhubungan dan menunjang, karena apabila salah satu di antara unsur tersebut tidak memenuhi standar kualitas pendidikan, maka kemungkinan kualitas pembelajaran tidak akan tercapai dengan baik. Guru sebagai tenaga pendidik juga sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran. Oleh karenanya guru harus dapat menjalankan tugasnya secara profesional.

Terkait dengan profesionalisme, maka tidak terlepas dari kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, guru setidaknya memiliki tiga kompetensi dasar, yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi penguasaan bahan pengajaran, dan kompetensi dalam cara-cara mengajar.

Tiga kompetensi tersebut hendaknya dapat dipahami dan dikuasai agar guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Untuk dapat mengelola program pembelajaran yang baik, ada tiga hal pokok yang harus diperhatikan guru, yaitu tahap perencanaan/persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penilaian/evaluasi.

1. Tahap Perencanaan

Agar proses pembelajaran dapat dilakukan secara efektif dan efisien langkah yang dilakukan oleh guru dalam tahap perencanaan adalah merumuskan tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran.
 Tujuan inilah yang nantinya dijadikan sebagai pedoman bagi guru dalam kegiatan pembelajaran. 

Unsur-unsur lainnya yang harus ada dalam perencanaan suatu pengajaran adalah merumuskan tujuan pengalaman, menetapkan bahan pengajaran, kegiatan belajar siswa, dan metode mengajar serta alat mengajar.

2. Tahap Pelaksanaan

Dalam suatu pelaksanaan pengajaran, guru berpedoman pada persiapan pengajaran yang telah dirumuskan sebelumnya. Meskipun demikian, dalam proses interaksi pembelajaran guru juga harus memperhatikan prinsip-prinsip mengajar, yaitu motivasi, kooperasi dan kompotisi, korelasi dan integrasi, individualitas,
 dan evaluasi.

3. Tahap Penilaian

Dalam suatu pengajaran perlu adanya suatu evaluasi/penilaian agar proses pembelajaran tersebut dapat diamati sejauh mungkin keberhasilan pengajaran serta penguasaan peserta didik terhadap pelajaran yang diberikan untuk dapat dilakukan evaluasi penilaian terhadap hasil belajar dan proses pembelajaran.
Penilaian terhadap proses pengajaran dilakukan untuk mengetahui keefektifan stategi pengajaran yang dilaksanakan metode dan media yang digunakan, bahan pengajaran serta sistem penilaian yang dilakukan oleh guru. Seperti yang diungkapkan oleh Ahmad Rohani bahwa “Penilaian berfungsi sebagai umpan balik dalam remedial pengajaran”.
 Sehingga dengan penilaian dapat dilakukan perbaikan desain pengajaran dan stategi pelaksanaan pengajaran yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan.

Penilaian yang perlu dilakukan lagi yaitu penilaian terhadap hasil belajar siswa. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, “Penilaian berguna untuk mengetahui hingga manakah anak didik telah mencapai tujuan pelajaran yang telah ditentukan”.
 Sehingga dengan penilaian hasil belajar ini guru mengetahui berhasil/tidaknya pengajaran yang dilakukan. Alat penilaian hasil belajar meliputi tes dan buku tes, sedangkan prosedur pelaksanaan tes dapat dilakukan dalam bentuk formatif dan sumatif.
Dengan demikian penilaian-penilaian terhadap proses serta hasil pengajaran perlu dilakukan secara berkesinambungan agar guru selalu melakukan upaya pembaharuan dalam tindakan mengajarnya, sehingga kualitas proses pengajaran diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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